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A- GAHBARAN PO}IDOK PESANTREN HIDAYATULT.AH

1. SEJARAH PONDOK PESANTREN HIDAYATULLAH

Ide konkrit pendirlan pesantren ini bermula dari
berbagai diskusi intensif yang dlselenggarakan oleh

berbagai mahasiswa muslim yang punya komi-tmen pertarna

pada upaya -izzu1-Islam wal-Muslimin. Kehadirannya

dimaksudkan untuk menjawab kegerisahan sebagai mahasiswa

muslim yang helum menemukan gerakan Islam yang blsa
memberi sol-fing at.as sekian masalah umat yang semakln

kc'npIeks.

Dari d.iskusi itul-ah lahlr beri.:agal gagasan yailg

perlu dlmatangkan. Karenanya pada paruh kedua tatiun 19g6

diselenggarakan lokakarya yang mel-ibatkan banyak pakar

yang terdiri dari kalangan Ulama-, = Cendekiawan,

Pengusaha dan praktisi. untuk memutuskan hasil lokakarya

ini, dibentuk pok.Ja (kerompok kenja) yang diketahui oieh

Abdurrahman Mahasiswa Unair.

Sehagai upaya percepatan, Pokja memhentuk ti-m

kecil, yang bertugas menyelenggarakan studl handlng ke

berbagai wilayatr guna mendapatkan berbagai pemasukan

sehanyak-hanyaknya tentang pala gerakan dakvrah yang

Rohmatan lil Alamin. Tirn kecil ini diketahui oreh Hamim

+=
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Tohari (Uahaeiswa IKIP) beranggotakan Eivenus (Mahasiswa

ITS), Chusnul Khuluk (IKiP) dan Sulalnan (ITS) menyusul

kemudian Rahmad (Mahaiswa Unair).

Dari keria investigasi Tim kecil lni telah

diperoleh dari salah satu pesantren yang salah satu pola

dakwahnya adalah menerapkan manhai Nabawi, V4I1E mengaeu

pada urutan-urutan turunnya wahw kepada nabl Muhamgad

Savr. Slstem dan metode i-tu, lebih dlkenal dengan

sistematika wahyu.

MeIaIui Mudzakaroh dan muhasabah, fon:m menyekati

untuk meniadikan Manha.i Nabawi sebagai pola dakwah.

Lebih spesifik lagi meniadikan p,rla sistematika wahvu

yang diterapkan di Pondok Pesantren Hidayatullah Balik

Fapan sebagai aeuan. Forum ini sempat vakum beberapa

saat seiring dengan airtifltae sebagian besar anggotanya

mengikuti Kul-iah keria Nyata. Selepas KKN forum ini

semakin dj-namis bahkan turrbuh eemangat baru yang lebih

segar. Anak-anak desa hasil binaan yang terdiri dari

anak-anak ter'lantar, baik pendidikan maupun ekonomi-nya,

Diboyong ke Surahaya untuk mendapatkan pemblnaan yang

lebih baik. Mereka inilah cikal bakal santri

Hidayatullah.

Pesantren Hidayatullah berbentuk Yayasan, VanE

seeara resmi didaftarkan pada Notaris A. Kohar nomor 136

pada tanggal 2A Nopember 1986. Meskipun demikian yayasan



inl baru beroperasl setengah tahun sesudahnya. Tanggal

23-Juli-1,q87 dan aeeara resmi aktifitas kepeeani;renan di
mulai Lrulan JuIl 1998.

Bermula dari kontrak sebuah rumah kecil didekat

Kampus IT,5, Fesantren mulal menabur benih " Selain

memblna anak-anak yatim terlantar lalnnya, pemblnaan

kepada mahasiswa lebih dilntensifkan 1ag1. Rekrutmen

dengan cara inl terasa sangat efektif. hanya dalam waktu

setengah tahun telah terdaftar 40 sarjana yang slap

menangani misl dakwah ini secara bersama-sama. Barisan

ini telah diperkuat Cengan datangnya beL'erapa sarJana

IAIN, Pesantren Salaf mauprln Timor Tengah. Dengan

demikian potenel yang ada semakin kuat dan eelmbang.

Pangadaan Earana. dan pra.sarana pada hahlkatnya
'naru dlmul-el awal tahun 1990. Eerbekal tanah wakaf dari
seorang der'mawan, dlmu1al1ah pembangunan lnl memakan

waktu setengah tahun euatu prestasl yang patut disukurl
apalagi trada saat bersa;rraan dllakukan pemekaEan lokasi

hingga mencapai duapuiuh rlbu (20.000) H2.

Di atas lahan tereebut diharapkan terbangun

lembaga pendidikan asli mll1k bangsa fndonesia yaknl

pesantren dengan Trilogi, pendidikan, fornal, infornal
dan non formal- ata.u kognitif , psikonotorik dan efektif ,

atau pendldikan sekolah, masyarakat, dan rumah tangga.

Dalam sebuah kampue akan lahir generasi esok yang slap



t+5

rneneruskan perjalanan bangsa dan negara ini dengan

keprihadl-an yang tangguh. 1

2 "a. KURIKULUM PONDOK PESANTREN HIDAYATULLAH.

Dari penjelaean di atas tadi telah pembaca

ketahui dari apa yang telah penulis paparkan tentang

kotrdisi Pondok Pesantren Hidayatullah. Yang mana hampir

dari seluruh santrl di Pondok tersebut banyak berlatar
belakang dari kalangan para mahasi-swa, sehingga dari
alur kegiatan dlsana cenderung bersifat modern dan

intelektual dengan tujuan mengembangkan generasi-

generasi mus.lim yang benar-benar berpotensi sekaligus

mampu membangun Islam denga.n utuh-

Adapun kurikulum Pondok Hidayatullah Eeeara

formai telah ditetapkan dan disesuaikan progran

pendidikan di lingkungan Pondok tersebut yaitu progra-rn

pada tingkatan : Sekolah dasar, Sekolah Menengah

Pertama, Sekolah Menengah Unum dan Sekolah Tingei Agama

Ielam.

1. Program Sekolah dasar :

- Al-Qur'an

- Aqidah

- Bahasa Arah

- Bahasa Daerah

1. Sewindu Pesantren Hidayatullah Surabava, hlm. i-d
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- Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Fiqh

Ilmu Pengetahuan Alam

Ilmu Pengetahuan Sosial

Komputer

KTK

- Matematika

- Pendldikan Jasmani dan Kesehatan

* Pendidikan Moral Pancasila

2. Program Sekol-ah Menengah Perta.ma

- Asldah

- Bahasa Arab

- Bahasa Daerah

- Bahasa. Indonesl-a

- Bahasa Inggris

- Ekstra Bahasa Inggris
Fieh

Ilmu Pengeiahuan Alanrr - Biologi

flmu Pengetahuan Sosial - Ekonomi

Ilrru Pengetahuan Sosial - Geografi

flu*u Pengetahuan Sosial Sejarah

Komputer

ITTK

- Matematika
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- Pendidikan Agama fslam (PAI)

- Pendidikan Jasmar:i

- FPKn

3. Program Sekolah Menengah Atas

- Antropologi

- Aqidah

Bahasa Arab

- Bahasa Indonesia

- Bahasa Inggrls

- Biologi

- Biolegi

- Ekonomi

- Ekonomi

Fisika

- Kimla

- Matematika

- Pendidlkan Jasmani dan Kesehatan

PPKn

Seiarah dan Sosiologi

- Tata Negara dan FPKn

4- Program Sekolah Tlnegi Agama Islam

- Baea Kitah {Pratikum)

- Bahasa Arab

Bahasa Indonesia

Bahase Inggris
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Fleh Ibadah

Fiqh Muamalah

Eiqh Munakahat

Fieh ,Byiasah

- Hadits

IAD,/ISD

IImu Dakwah

Ilmu Komunikasi

Kewiraan

Logoka

-MSI

- Paneaeila

- Pengantar P B

Sosicllogi Agama

Staistik Sosi-al

- Teori Scsial

Selain dari kurikulum di atas, diluar jam sekolah

anak santri- iuga menghabiskan waktunya untuk kegiatan-

kegiatan yang disediakan di pondok, termasuk kajian-

kaiian berbagai materi dalan hal ini mencakup dasar

materi Dinul Islam. Sebagai pengantar untuk mengkaji

Dli:ul Islam secara lebih mendalam. Dengan eara

dikelompokkan nenurut kemannpuan nasing-masln€. Di sini

terdi-ri dari empat kelompok,masing-masing santri

sebelumnv*a di tes terlebih dahulu untuk mengetahui
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kemampuanrlya. Materi-materi tersebut sebagal berlkut :

a. Bahasa Arab ( Muhadatsah )

b. Nahwu dan Shoraf

c. Aeidah

d. Fi-sih

e. Siroh Nabawiyah

f. Siroh Khulafa'

g. A1- Qur"an dan A1- Hadits

h. Pengantar Ulumul Qur'an

i. Pengantar Muatalahul Hadits

i. Penganiar Ushul Fiqh

k. Pengantar 1lmu Perbandingan Agama

1, Pengantar flmu Perbandlngan Madzhah.2

Dengan demikian santri benar'-benar rtididik Can

dibesarkan dalam naungan.Dinur rsiam agar kelak mampu

menjadi i-nsan kamil yang benar-benar diridhoi oleh
Al}ah.

2.b. SILABUS PONDOK PESANTREN HIDAYATULLAH.

Sesuai dengan penelitian penulis tentang ka.jlan

Tafsir A1- Qur'an di pondok pesantren Hidayatullah maka

yang akan kaml bahas disini hanyalah mengenai sllabus
Tafsir saja.

Materi kaj ian Tafsir untr:k seffiua santri

?. Bttku Deparienen Kepesantrenanr 0leh H. Dedy Ahmad
Saikhu, 1998, h1i;,. .i
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I. Tujuan

Santri diharap benar-benar mampu mengkaii, memahami

seria mampu rrlemperakiekkan ayat-ayat A1* Qur"an dan

sunnah.

II. Topik Inti

1. Surat AI- Baqarah, Judul ;

- Tiga golongan manusia dalam menghadapi A1-

Qur'an.

Ke Esaan dan kekuasaan Tuhan

- Peringatan Tuhan kepada Eani fsrail

Ke Esaan Tuhanlah yang akhirnya menang

Beberapa huku-m Syari'at
2. Sur-at Al- Imron, Judul ;

Ke Esaan dan kel<uasaan Allah

Keluarga Irron

Bantahan Allah terhadap ahlj- kitab darl pendapat

yang keliru
Kisah perang Badar dan perang Uhud

3. Surat Annisa-, Judul

- Hukum keluarga

Kewajiban terhadap Allah dan terhadap semua

manusi-e

Kesueian Iahfu" dan,batin

- Taktik, tujuan dan perang dalam Islam

Keharusan menjaga kebenaran dan keadilan



Efi

Kesatuan aga$a A1lah

4. Surat, Al-Maidah, Judul ;

Janil prasetia kepada Allah dan penyempurnaan

agama Islam

Keetrgganan ilangsa Yahudl terhadap Nabi llusa di

dalam mentaati Perintahnya

- Hukum terha.dap perusuh dan pengacau keamanan

Kewaiiban Rasrilullah dalam melryampaikan agama

Kewajiban berlaku adil dan jujur

5. Surat A1- An'aam

- Tuntunan dalam menghadapi r:asyara.kat

Cara Nabi lbrahirn dalaar memimpin kammnya kepaCa

aEiama Tauhid

- Hereka yang teiah diberi hiknat dan Kenabian

Kebenaran wakyu akibat berbuat dosa terhadap

A1lah dan larangan menyemhah berhala

Sikap kepala batu kaqm musrikin dan sikap mereka

terhadap ke Roeulan Muhammad

Ileraiad seseorang seimbang dengan amalnya

6. Surat A1-A'raf

- Kewai ik,an menelkuti wahyu dan aklbat

menantangnya

Permrsuhan dan godaan setan terhadap rnanusj-a

Kisah beberapa orang; Rasul



EE
uf gl

Penghj-naan orang-orang Yahudi terhadap

per;aniian inanusia dengan Allah

- Adah rnendetlgar pembacaan Al-Qur"an dan berdzlklr

7. Surat Al-Anfal

Kisah perang badar

8. Surat At*Taubah

Pengumuman tentang pembatalan perjanilan damai

dengan kaum musyrikin

Kisah perang tahuk

g. Surat Yunus

- Tanda-tanda keL,esaran Al1ah da.lam alam semesta

10. Surat Hud

- Bukti-bukti ke Esaan Allah dan ke Kekuasaan Nya

11. Surat Yusuf

Kisah tlabi Yusuf as

LZ. Sunat Ar-Ra'd

Kebenaran Al-Qur'an Ar-Ra-d

- Tiap-tiap manusia memperoleh balasan amal

perbuatan masing-rnas ing

- Pengutusan Rasul-rasul pada umat nanusia

merupakan Sunnah Allah

13. Surat Ibrohim

- Wahyu Allah menghapus kegelapan

Sikap umat manusia menghadapi aiaran Rasul
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Pengakuan setan setelah Allah meniatuhkan

keputusan Nya yang terakhir

Kemampuan tentang kebenaran dan kebatilan

tindakan-tindakan pemimpin yang menyebabkan

kehancuran pengi-kut-pengikt:tnya .

- Permohonan Nabl Ibrahim as

- Hukum terhadap penentang A1lah

L4. Surat Al--HaJr

Jaminan A1lah terhadaB kemurnlan AI-Qur-an dan

keiayaan IsIasI

Kekuasaan Allah mellputl alam eemesta

- Panoangan Is1an ientang ke.iadj-an manusia

- Rahmat Allah bagi orang-orang yang bertaqwa

Klsah bek'erapa orang Nabi

- Anugrah Al1ah yang terbesar dan PerlntahNya pada

Nabi

15. Surat An-Nahl

- Buktl kebesapan Allah dalan kehidupan alam

semesta

16. Surat A}-Iero

Isyarat kepada umat Islam sebagai suatu umat

yang a.kan meniadi besar

L7. Surat Al-Kahfi

- Ancaman terharlap kePercayaan bahcra Tuhan punya

anak
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Kisah as-Habul Kahfi

Petunjuk tentang dakwah

Nabi Musa, a's mencari llmu

Zul Karnain dengan Ya-jud dan Ma'jud

Adzab bagi orang-orang illusyrik dan pahala baei

orang-orang beri-man

Luasnya ilmu Allah tldak terhingga

18. Surat Maryam

Kisah Nabi Zakarlyah

Kisah Nabi Yahya

Kisah Maryam dan Nabi Isa

Kieah Nabi Ibrahlm as dan bapaknya

Kisah beberapa Nabi lain

- Adzab bagi orang-orang yang menentang par& Nabi

dan pahala bagl orang yang taat padanya

Kepalsuarr ajaran Tuhan mempunyai anak

19. Surat Toha

- Al-Qur"an ditununkan sebagai per.ingatan bagl

manusla klsah Nabi Musa as

Kisah Nabi Adam dan pembangkangan lb1is
- Beberapa peringatan dan aJaran tentang moral

20. Surat A1-Anbiya'

Pengocehan kaum mr_rsyrikin terhadap kerasulan

Muhammad senta wahyu yang di bawahnya dan

penolakan AI-Qur-an
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- Bukti kesalahan kepereayaan orang-orang musyrik

Kisah beberapa orang Nahi

2L. Surat AI-Haj

Kehidupan oi harl kemudian

- llaii, manasik dan syi'arnya

Keizinan berperang bagi orang-orang mu'min

- Ayat-ayat Allah sebagai penawar hati Nabi

Muhammad

- Tugas Rasul adalah memberi peringatan

- Balasan bagi orang-orang yang mati dalam

berhljarh di Jalan Allah

- Nlkmat Allah kepada manusia

- Tiap-tiap manusia mempunyai syarat tertentu

Kelenahan pendirlan orang-orang kafir Calan

menyembah selain Allah

- Agama Islam adalah bukan agama sempi-t

22- Surat Al-Mu'minun

Kisah beberapa Rasul

- Agama-agana yang dibawah Nabi-nabi adalah satu

23- Surat An-Nur

- Hukuur-hukum berzinah dan BerEaulan

24- Surat Al-Furqon

- AI-Qur-an adalah peringatan untuk semua ulrrat

manusia
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- Pelajaran-pelaJaran bagi r:nat yang terdahulu

- Tanda kekuasaan Al}ah clalan alam

Slfat-sifat hamba Al1ah yang mendapat kemulyaan

25. Surat ae-Su'aroh

- I{uhammad as tldak usah bersedlh hatl terhadap

keingkaran kaum musrlkln

- Al-Qur'an dl bawah Tuhan oleh Jibril kepada Nabi

Muhanmad dalam hahasa arab

26. Surat An-Nah1

- Al-Our-an adalah berita hidup dan berlta gemblra

bagi orang-orang mukmln

- Bukti kebenar:an hari ber-pangkit dan penggoiongan

manueia pada he"rl itu kepacia onang-orang kaf:_r

dan mr-rkmin

- Buktl-buktl kebeearan Allah pada alam semeeta

Islam adalah aganna fltnoh

- Akibat yang buruk dan yang baik aklbat perbuatan

nnanueia

- Memperhatlkan alam menambah keyaklnan terhadap

AlIah

- Bukti-bukti tentang kekuaeaan Allah

- Menghidupkan orang-oranE mati dan keadaan

manusia pada harl kiamat

- Aniuran menperhatikan tamsil iharat, yang

terdapat dalam AL-Our-an
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27. Surat Al-Qoshos

Kieah Husa dan Fj-r"aun sebagai bukti kebenaran

Al--Qur'an

- Tuhan tidak akan rnembinasakan sesuatu umat

sehelum diutus mereka seopang Rasul

Kehidupan dunla hanyalah bayangan belaka dan

kehldupan akhlratlah yang kekal dan abadl

- Permintaan pertanggung jawab di hari-hari kiamat

pada orang-orang mempersekutukan Tuhan dan

kemenangan, bagi orang mukmin

- Permintaan pertanggung Jawab tenhadap orang-

orang yang nempersekutukan Tuhan

27. Surat Al-Ankabut

- Cobaan itu ada ukuran bagi sempurna atau

tidaknya Iman seseorang.

- A}-Gur"an mensucikan manueia

Kehidupan akhlrat adalah kehldupan yang

sebenarnya.

- Jamlnan Allah terhadap keamanan tanah suci

28. Surat Ar-Rum

Kebenaran pemberltaan Al-Qur'an tentang

peristiwa yarlg akan terjadi

- Buktl kebenaran hari kebangkitan dan

penggolongan manusia mukmin dan kafir

Bukti-bukti kebesaran Allah yang terdapat pada
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alam semegta.

Islam adalah agarna fitrah
29. Surat Luqman

- Al-Qur'an al-Karlm menjamln suksesnya orang-

orang yang berlman.

- Nasehat Luqman pada anaknya

Kekuasaan Allah adalah mutlak dan akibat
pengingkaran terhadapnya.

30. Surat As-SaJdah

- Al-Qur'an adalah wahyu Tuhan

31. Surat AI-Ahzab

- Hukum kekeluargaan haruslah berdasarkan

ketetapan Allah dan Rosul-Nya

- Bantuan A1lah kepada ka'.rm mugllmln dalam

peperengan Ahzab

- Ketentuan-ketentuan A1Iah terhadap isteri Nabl

- Sifat-sifat orang mu'mln dan kewaJlban mereka

terhadap perintah Rasul

- Menurut hukum anak angkat tldak sama dengan anak

handung

- Keharusan mengingat Allah

- Muhaumad adalah Rasul yang diutue untuk gegenap

umat nanusia

- Beberapa hukum IsIa$ tentang hukum perkawinan

- Adab dan sopan santun dalam rumah tangga Nabi
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Muhammad Saw. keharaman wanita tidak pakal

jilbab, bila berada dl luar rumah.

- Ancaman-ancaman terhadap orang-orang munafik dan

kafir

- Orang-orang yang membuat kerusuhan di Hedlnah

Hanya Allah1ah yang mengetahui kapan teriadinya

ancaman berbangkit

- Ancaman terhadap orang-orang kafir

- Taqwa kepada Allah membawa perbalkan amal dan

anpunan dosa

Segj- kedzaliman dan kebodohan manuela lalah mau

menenima tugas tapi tldak melaksanakannya

32. Surat Saba-

- Amat terpu.lllah Allah dan amat terpuJllah anal-

Nva.

Kepandaian-kepandaian yang <iiberikan kepada Daud

dan kekuasaan yang diberlkan kepada Sulaiman As.

keingkaran kaum sabak teriradap nlkmat Allah dan

akibat

Sem-nahan-sembahan selain A11ah tidak mem111h

kekuatan sedikitpun

- Risal-ah Huhamrnad Saw. adalah Univereal

Keingkaran orang kaflr dan keadaan nanusia di

akhira-r,

- Pernyataan A1lah tentang Muhanmad dan tugas-
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tugasnya.

33. Fathir

- Allah adaiah penguasa, pencipta dan per*beri

Rahmad

- Janii Allah Pasti datang

- Orang yang tertipu dengan amalan yang buruk

tidaklah sama dengan orang yang tidak tertipu

Segi-segi ke Kuasaan Allah yang tereermin dalam

alam semesta.

- Maslng-masing manusla hanya memikul dosa sendiri

- Nahi Muhammad meml:awa kebenaran

- Hanya opang-orang berpengetahuarrlah yang takut

kepada Allah

- Hanya orang-orang yang mernahami kltab Alla.h

mendirikan sembahyang dan bernafkah drialan

A1lah ltulah yang menharaP pahala lrang kekal

- Tingkat-tingkat umat Islam yang menerima- A1-

Qur'an

- Kebenaran Allah dan tldak berdayanya sembahan-

sembahan selain Allah

- Anjuran A1lah agar melakukan perlawatan di muka

Bumi- untuk membuktikan kekuasaan Al1ah.

34. Surat Yaa Siln
* Pernyataan darl Allah bahr,'ra Muhamnad itu benar-

benar seorang Rasul yan6 membawa AI-Qur-an
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sebagaj- wahyu dari Allah

Kisah sebuah penduduk dt kota yang harus rnenJadi

Pelajaran bagi Penduduk Mekkah

35. Surat Ash Shafaat

- Bukti-bukti ke Esaan Allah

36. Surat Shaad

- Musuh Para Nabi akan haneur

Kisah beberapa Nabi

37. Surat Az Zumar

- Berlbadat kepada Allah dengan hati yang Penuh

keikhlasan

Perbandingan orang mukmin dngan orang kaflr

38. S,trat A1-Mu"min

- Penentang terhaap agatna Pastl menemui kegagalen

39. Surat Fushshllat

- Nabi adalah nranusia bj-asa yang diberi wahyu,

yang mengaiak Pada kebenaran-

- Allah menciptakan langit dan b,-rmi dalam beberapa

periode

- Peringatan kepada kaum Qurai-sy 'tentang

peristiwa-penistiwa yang dialami oleh kaun Aad

dan Tsamud

- Anggota tubuh nanusia akan neniadi sakei di hari

kiamat terhadap perbuatan-prbuatan di dunia

- Pembaiasan Al}ah terhadap orang-orang kafir dan



terhadap orang-orang beriman

Al-Gur-anul Karim adalah petunJuk dan penawar

40. Surat Asy Syura

- Pckok-pokok dakwah para Rasul adalah sama

4L. Surat Az Zukhruf

Kaum musyrlkin mengakui hahwa Allah-lah peneipta

langit dan bumi kendatipun mereka menyembah

berhala

Keinginan kaum musyrikin hanyalah karena

berpegang teguh pada tradisi lama

Kekayaan dan perhiasan hanyalah kenikmatan hidup

duniawi eedang kebahaglaan di aktrirat. hanya

dapat dicapai dengan taqwa.

Kehaneuran Fir-aun hendakiah iadi pelaiaran bagl

umat yang datang iremudian.

Nabi fsa As- mengaiak kaumnya untuk heriuran

kepada Altah.

Kebahagiaan yang diniirmati oleh penduduk surga

dan kesengsaraan yang dialami oleh penduduk

neraka.

Bantahan Al-Qur-an tentang kepercayaan bahwa

Tuhan mempunyai anak.

42. Surat Ad Dukiraan

Kaum musyrikin di azab oleh Al1ah dengan hukuman

kelaparan sebagai hukuman yag rir:gan karena kaum
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musyrikln tetap ingkar, Allah mend.atangkan azab

yang besar.

Klsah musa dan Fir'aun sebagai pelaiaran bagi

orang-orang kafir

Perbuatan ielek dan amal yang saleh akan

mendapatkan pembalasan yang setimpal

43. Surat Al-JaatsiYah

Kehancuran orang yang mendustakan dan

pertangEungan jawab nasi-ng-masing manusia atas

perbuatannya.

44. Surat Al Qomar

- Musuh-nnusuh Nabi Muhammad Saw. akan mengalanl

kehancuran sebagalmana mueuh-musuh Rasul

terdahulu

45. Surat Ar Rahnan

- Beberapa nikmat Allah Saw. yang dapat diraeakan

dl dunia.3

III " Referensi

A. Buku Wajib

- Tafsir Jala1ain, oleh Ae Suvuti Jalaluddin A1-

Mahalll

- Tafsir Ayatu1 Ahkam, ol-eh Muhanunad Aly Ash-

Shobuni

3. Ibid, hIm. 13. Dan hasil wawancara dengan pengelola
Pondok Pesanti'en pada tanggal 5-11-1998
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Tafsir fbnu Katsir, oleh Authar Abr:1 Fldak

Iemail bin Katsir

B. Buku Anjuran

Tafsir At,h-Tabrani, oleh At-Thobari

- Tafsir fi Thilalil Qur-an, oleh Sayid Sutub

Shoffwat Tafasir, oleh Muhanrmad AIy Ash-

Shobuni

3. KEPUSTAKAAN PONDOK PESNTREN HIDAYATULLAH

Perpustakaan bagian dari salah satr: sarana

pendidikan, jadi eukup beralaean bila setiap lenbaga

pendidikan diharuskan memiliki perpuetakaan guna

kelanearan aktlvitas pendidiksn.

Pondok Pesantren Hidayatu-1lah suatu pesantern

yang terletak di Sr:rabaya bagian tinnur, sal-ah satu

sarana bagi santri dan para pengajarnya di Pondok

tersebut didirlkan sebuah perpuatakaan yang cukup

memadai bagi para santrl di dalam pembuatan tugas dan

dapat dijadikan literatur bagi para pengajar di pondok

tersebut

Dengan adanya sarana dan pra sarana yang ada di
pondok tersebut eukuplah kiranya para santri hanya

berada di perpustakaan pondok tidak perlu lagi untuk

keluar pondck untuk meneari literatur
Perpustakaan Hidayatullah hanya diperuntukkan

untuk kalangan sendiri, ruangan perpustakaan tersebut
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eukrlp memadai walau tidak begitu luas. Suasananya sejuk

dan nyanan karena dlsekelilingnya dihiasai dengan hata-

kata Robun yang dapat menyentuh nuranl. Sehingga bagi

pembaca akan dapat menhaca dengan tenang dan penuh

konsentrasl.

4. GAMBARAN PENGAJAR DAN SANTRI

a. Gambaran Pengajar Pondok Pesantren Hidayatullah

Pondok pesantren hidayatullah dengan usianya yang

keempat tahun ini memiliki tenaga pengajar di departemen

kepesantrenan ini terdiri dari ;

a) Staf Pengajar tetap

b) Instruktur yang direkrut secara reg"uler

e) Mahaslswa Stail semester V-VI

ci) Ustadz Muhadir (ahli dalam bidang tertentu yang

diundang secara insidental mallpun periodik untuk

memberikan pengajaran di pesantren ini-4
Sebelum para pengajar dan para staf yang ada di

pondok pesantren tersebut masuk dalam lingkungan pondok

terlebih dahulu Pondok Pesantnen Hidayatullah membuat

selebaran atau iklan yang memberitahukan tentang
"dibutuhkannya" tenaga Ilengajar, setelah melalui
beberapa proses dan berbagai- u.jian atau tee melalul
seleksi tersebut dapatlah diambil beherapa orang yang

4. Departernen Kepesantrenan, oleh Dedy Ahmad Saikhu,
1??8, hIm. 4
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k,enar-benar senior dalam htdang yang dlbutuhkan.

selain dari itu Pondok Hidayatullah iuga

nemberikan plniaman biaya bagi para pengajar yang senior

khususnya dibidang Tafsir-
Adapun dlantara seiumlah pengaiar yang khusus

dibidang tafsir beriumlah tuiuh orang pengaiar'

Demj-k:-an gambaran para pengaiar Pondok Pesantren

Hid.ayatullah, menurut bapak Hamam selaku pengelola

pondok tereebut beliau sudah mera6a cukup dengan adanya

sejumlah pengaiar spesialisasi disiplin Ilmu Tafsir.

Sebab dengan adanya pengaiar-pengaiar yang demikian

dapat memberikan motivasi yang eukuP hesar kepada Para

santri sehingga santri lebih dituntut untuk nemacu

perkembangan ke ilmu Tafsir.
b. Gambaran Santri Pondok Pesantren Hidayatullah

Senrakin bentambahnya usia Pondok Pesantren

Hidayatullah semakln meningkat pula jrrnlah sa-ntri yang

tertampung dalam lembaga pendidikan, ha1 ini bisa

dibuktikan dari meningkatnya iumlah santri yang berninat

mendaftarkan diri di Pondok Pesantren Hi-dayatullah guna

mendapatkan apa yang mereka harapkan.

Adapun pada tahun akademi 1998-1ggg iumlah santri
yang aktif studl sebanyak 269 santri adapun perinciannya

dapat dilihat pad.a perinci-an sebagai berikut '5

5. Hasil lrlawancara dengan Staf Pondok Padak tanggai
5- 1 1 -1?98
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TABEL I
GAMBARAN SELURUH SANTRI PONDOK PESANTREN HIDAYATULLAH

KB-1 I O

KB-? I rA

TK-A I ss

TK-B I zz

Nama Sekolah

SISMP
I

4

5

6

JUMLAH TOTAL 426

27

31

14

o

Kel 1

Kel 2

KeI 3

Kel 4

29

DO

19

Kel 1

KeI 2

Ke1 3

Ke1 1

Ke1 Z

Ke1 3 iPA

Kel 3 IPS

29

4L

6

LZ

26

1g

26

I

Smt I
Smt 3

Smt 5

Smt 7

1

2
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Dari tabel di atas kita dapat mengetahul berapa

rata-rata junlah santri yang masuk setiap tahunnya dan

dari sini- pula kita dapat mengetahui berapa banyak

peminat Hidayatullah ini lebih-lebih dalam bldang kaJian

Tafsir A1-Qur-an. Karena di Pondok Pesantren

Hidayatullah 1ni sangat dltekankan pada meteri kaiian

tafsir A1-8ur-an. Adapun alternatif yang memotivasi

mereka untuk memillh Pesantren Hldayatullah ini dapat

kita 1lhat dari hasil rlset sebagaimana berikut '6

TABEL II

ALTERNATIF YANG MENDORONG SANTRI MASUK PONDOK PESANTREN

HIDAYATULLAH SUP.ABAYA

F /o

A. KARENA PENGARUH TEMAN

B. KARENA INGIN HENJADI
PENGAJAR AHLI DALAM
BIDANG TAFSIR

C. KARENA INGIN MEI{PER-
DAI,AM }TUKIIH ISLAM DAN
MENGKAJI TAFSIR DENGAN
TAFSIR DENGAN BAIK DAN
BENAB

0

2U

47

0

6

94

50 100 %

Dari tabel di atas, dapat dlketahui bahwa

alternatif yang memotivasi mereka untuk menjadi santri

6. HaEil angket pada tanggal 6 Nopember 1??E



di Pondak Pesantr.en Hide.yatullah ini yaitu dengan ialar:,

ingin memperdalam hukum lslam dan mengkaJi tafsi-r' Beeara

balk aan benar sebanyak 94 % dan yang ingin meniadl

pengajar dalam bldang tafeir, sebanyak 676, sedangkan

yang beralternatif lkut teman sel:anyak O %.

TAEEL III
HINAT SANTRI UNTUK MEMBACA EUKU

DI PERPUSTAKAAN

ATTERNA?IF

11 . _rt! a0 .A

B. EADANG:ITADAFiG

I E- TIDAH PERNAHl- 14,d

LQQ ft

Dari gambaran tersebut dapat

kebanyakan eantrl sangat antusias

itu berarti- dari kebanyakan mereka

mendalaml rrateri kal ian tafslr inl

dlantara mereka yang menguniungi

kita ketahul bah-wa:

sekali calam rnembaea

nampu nandiri dalarn

terl:ukti tidak,'iarang
perpuetahaan untuk

illl
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nembaca kite.b yeng tersedia bahkan pengunJung akan leb1h

banyak lagi pabila mereka mendapatkan tugae tafsir

Qur - *rr. 7

B- HETODE KAJIAH TAFSIR AI,-AUR"AII DAN JEt'IIg TAFSIR YAHG

DIqTHAXAN

1. Metode Kajlan Tafsir Al-Qur'an Di Pondok Pesantren

Hidayatullah

Berdasarkan hasil ohsrvasi dan wawancara serta
pengamatan penulls dengan pembina kajian tafsir A1-

Qur'an di Pondok Pesantren Hidayatullah Surabaya bahwa

dalam menggunakan heberapa metode, di-antaranya :

a. Metode Muhadlorah

Yaitr: pemblna ka.j ian tafslr Al-Qur-an

menyampaikan kaJian tafsir AI-Qur'an secara lisan atau

berbicara pada para jaura'ah eedangkan jama-ah

mendengarkan dan menperhatikan penjelasan tersebut. Hal

ini dilakukan kurang lebih selama 45 nenit.
Sebagal rangsangan agar para jama-ah benar-benar

faham dari apa yang telah disampaikan oleh pemblna

kajian tafsir Al-Qur-an selebihnya waktu dlserahkan

kepada para jama-ah untuk bertanya dari apa yang telah
disampaikan oleh pemblna,

7. Hasil Angket
Nopember 1??8

di Pondok Hidayatullah pada tanggal 6



b. Metode Munaqosah

Setelah menggunakan metode di atas lalu pernhina

memberikan kesempatan bertanya kepada para santri untuk

bertanya dari apa yang telah disarnpalkan oleh pembina

dari awal mater-i disampaikan sampai pada akhirnya materi

itu habis. Pacla saat itu juga apa yang telah ditanyakan

santri langsur:g diiawakr oleh pembina, tentunya dengan

menerangkan ayat-ayat yang lain yang seirama dengan

l<a.iian naterl saat itr-r.
(--:.M

Metode ini tanpa mengikut sertakan pembina di

dalamnya learena hanya bersifat mandlri dalam arti

mernuthola'ah pelajaran atau materi yang disampalkan pada

forum kaiian tad1, pembina hanya menyarankan kepada para

santri agar mau membuka kemhali materi tafsir A1-8ur'an.

d. Metode Pr.aktiknm Saea_Xilab

Iralam hal ini dilaknkan sekali waktu saja, yaltu;

santri dar: penbina sama-sama memegang kitab kuning untuk

l:elajar memhaca kitab kuning, dengan alat-alat yang

diperl-ukan sperti ; Nahwu, Shorof , I 'IaI. Dan masih

banyak lagi ilmu-ilrnu yang membantu untuk kelancaran

memhaca kitah kuning tersebut, karena kita tahu bahwa

kebanyakan para santri disana berlatar belakang dari

sekc-rlah-sekolah umum iadi pemaharnan tentang baea kitab

kuning sangat minim sekali.



Seiain clari metode-metocle di atas setlap bulan

sekali poncok Hidayatullah juga memanggll atau

mengundang para mufasslr, untuk mengka.ii tema-tema

aktual - 
B

Setelah penulis mengadakan survei di Pondok

Pesantr"en Hidayat,ullah Surahaya. Tepatnya pada hal yang

berkaitan dengan judul skripsi yakni kajian tafsir A1-

Qur"an dari sisi terdapat beberapa komponen diantaranya:

a. Tujuan

h. Materi Pengaiaran

c. Jama'ah Kajlan

d. Tu.iuatr

Dalam hal 1nl bertujuan, agar para jama"ah mampu

memaharni apa yang terkandung dalam agama fslam dari

berbagai aspeknya. serta tCapat merealisaslkan dalam

kehidupan sehar-i-hari tutur kata, tingkah laku juga

sikap hidup dalam hermasyarakat. Sehingga dapat meraih

kehahaglaar: hiup di ahirlrat.

Dari kailan tafsir Al-Qur"an dapat penulis

simpulkan set-ragai berlkut :

1. Tujuan kajian tafsir A1*8ur'an ini adalah bertujuan

metrgajarkan kepada semua manusia agar mereka tidak

B, Hasil wawancara,
Pondok PeEantren Hidayatullah
pada tanggal 3 Nopember 1998

dengan Ustadz pengajar Tafsir di
(senior) Ustadz Dedy Ahmad Saikhu



menyekutukan Allah dan henar-benar hanya Allah semata

yang herhak dl*emhair sehagaimana t-1a1am firman A11a]::

tr)--\;\dJ ! t cr-*rV U---.!C:^-2Lit - -:
Artinya: Dan Aku tirJak menciptakan 

"i 
1n dan manuei-a

melainkan supaya urereka menyemhah-Ku.

Z. Tujuan Tafsir Al-Qur'an hertujuan menyuruh kepada

senua rnanusia agar mer:j alankan apa yafiE telah
dlperintahkan A11ah kepada kita iHamha-Nya) asax-

senantlaea menjauhi pula apa yang teLalr dllarang*t{ya

cler,gar' penuh Tafra kelkhlasan dan k*taqwaan. HaI ini
s*suai dengan Ka1am Allair yang berbunyl :

4_J tl-^.at*LLb,-, n JVIeJ=4tU,

j ASI+J5r=-rdj I;;..d- tP-,*-Jl
e.-tnJt * )r'J5J aJfrlc:r*

Artinya: Padahal mereka tidak disurutr kecuali Bupaya
menyerabah 41lah dengan rnemurnikan ketaatan
kepada-Nya dalarn menjalankan (Agama) dengan
lurue dan euFaya mereka mendirlkan sholat dan
menunaikan za.kat i Dan yang demiklan inl1ah
agama yarlg luru*.

3. Dari kajian Tafsir A1-8ur-an her.tujuan ur:tuk nrenyuruh



kepar-la" -qemua rnapusia agff.r' selaln mencari keseimballgatl

hiclup c1i ,-httria dan di akl:irat, sebagai-mana f irrnan-Nya

au->V)!-tt -ulrt t 'Li\ t---*ier-ii

Artinya: Dan carilah dari apa yang telah dianugerahkan
AI lah kepadamu ( kebahaglaan ) akhirat, clatr
ianganlah kamu melupakan kebahagiaanmu dari
kenikmatan dunia dan berbuat haiklah kepadamu
dan ianganlah kamu berbuat keiahatan di muka
bumi. Sesungguhtrya AIlah tidak menyukai herLruat
ke.iahatan di ntuka l:nmi.

Dar:1 ketiga ayat di atas dapatlah kita ambil

snatu kesimpulan bai:wa tuiuan ka.'iian tafslr A1-8ur"an

ini pada hakikatnya adalah untu.k memperluas apa yang ada

dalam aiaran agama IsIam dikalangan iama-ahnya mentt;iu

t,errvu.iudnya pribadi mr:sIim yang senantiasa metrjaiankan

syari"at Islam dan ber.t,agwa kepada Allah serta i:erakhlak

mulia dari Lrermanfaat bagi krangsa dan negara.

3. Materi Penga,iara]1

Adapun mengenai- materi pengaj ararl di Pond,:k

Pesantren Hidayatullah ini ditekankan pada ayat-ayat

yangl:erkaitandenganha1-ha1sebagaiber-ikut
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- Al-Hadits

- Ulum AI-Qur'an

- Ulum Al-Hadits

Siroh Nabawi

4- jama'ah kajian tafslr Al-Qur-an

Jama'ah atau santri kajiarr Tafsir Al-Qur-an di
Pondok Pesantren Hidayatullah ini ada.lah kebanyakan

diikuti para mahasiswa dari keguruan tinggi yang ada di
Surabaya. Akan tetapi yang pallng menonjol dari kalangan

mahasiswa ini banS'ak dari perguruan tinggi ITS, Unair

darr santri Hidayatullah sendj-ri yang heraeal darl daerah

l-ain di luar Kota sur'abaya.

Dari *sel-uruh santri kajlan tafsln Al*Qur-an ini
kura.ng lebih berjumlah 426 orang yang berasal dari
Surabaya senciiri dan berasal dari daerah di luar
Surabaya

2. Jenls Ta.fsir Yang Digunakan Di Pondok pesantren

Hidayatull-ah.

Setelah penulis mengadakan observasl pada masalah

Kailan Tafsir Al-Qur-an di Pondok tersebut, ternyata
penulls mengetahui bahwa disana menggunakan jenis tafsir
maudhu-l terbuktl dengan cara penyampaiannya dengan

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Beliau menet.apkan masalah yang akan dibahas sesuai

dengan silabus yang disediakan.
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2. Kemudian menghlmpun ayat-ayat yang berkai+.an dengan

maaalah tersebut,

3. Menyu.ruh ayat-ayat yang eesual dengan naasa turunnya,

disertai pengetahuan tentang Ashab an-NuzuLnya.

4. Selanjutnya memahami korelasi ayat-ayat tersebut

dal-am suratnya maeing-masing.

5. Kemudlan menyusnn pembahasan dalam kerangka yang

sempurna melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits
yang relevan dengan pclkok pembahasannya.

6. MempelaJari ayat-ayat tersebut secara kesel_uruhan

dengan menghimpun ayat-ayat yang mempunyal pengertian

yang saina, atau mengkompromikan a:rtara yang 'am, (unum

dan yang khos (khusus), mutlak dan muqoy],ad (terlkat)
atar: yang lahlrnya bertentangan, sehingga senuanya

bertemu dalarr sua.tu muara tanpa perbeCaan atau
pemaksaan.

Dari slnl nampaklah sudah keJelasannya bahwa

jenis tafslr yang dlgunakan adalah maudl-u-l

C. GA!'IBARAN PE}IYAJIAN TAFSIR T.IAUDLU - I
PESANTBE}I HIDAYAIITII,AII

DI PONDOK

Setelah penulis mengikuti forum ka.jian tafslr A1-

Qur-an di Pondok Pesantren Hldayatullah dar:i awal hingga

herakhirnya materi kajian tafsin dapat penulis gambarkan

sebagai berikut :
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d3"^il Jt'

.;JL 1.a 
L= *+'4:-?+*Jsj"f I

-Jrctr$LI-=ll

At-tinya: - Sesunggr:hnya ayat-ayat-Ku (Ai-Qur'an) sela1u
dibacakan kepada kamu sekallan, maka kerru
selalu berpaling kebelakang.

- Dengan menyombongkan dlni terhadap Al-eun-an
dan mengueapkan kata-kata keii ierhadapnya
ket,ika kamu bercakap-cakap di malanr hari.

- Maku apakah mereka tldak memperhatlkanperkataan kami, ataukah telah datang kepada
mereka apa yang tldak p€prrah datang kepada
nenek moyang mereka dahulu.

- Ataukah memang mer'eka tidak mengenal rasul
, mereka, karena itu mereka memungkirinya.

- Atau apakah patut mereka berkata kepadanya
(Muhammad) ada penyakit glIa, sebenarnya dia
telah membawa kebenaran kepada mereka, dan
kebanyakan mereka membawa kebenaran.

SEEAB AN_NUAIL

Sebab an-Nuzu1 darj- ayat ke 67 adalah sebagaimana

Hadits Nabi yeng diriwayatkan dari fbnu Abi llatim Said

bin Jabiryang berbunyi :
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4-.C-,g1--ril-*;-9
Artlnya: Bahwa orang-orang Quraiey selalu bercakap-eakap

pada malam hari sekitar ka"bah dan tldak
melakukan thowaf dan sallng menyombongkan dir1.

Dari pristiwa itukah kemudian Allah menurunkan

ayat tersebut :

Sedangkan munasabah atau hubungan dengan ayat

sebelumnya adalah bahwa dalan ayat sbelumnya yaitu mulai

ayat 64 dan 65 Allah menerangkan tentang datangnya

siksaan yang datang dengan tiba-tiba dan A1lah meminta

agar orang-orang yang kafir tldak kaget dengan slksaan

tersebut karena Allah tidak akan memberi- pertoloitgan

kepada mereka, yang tersebut dal-am ayat 64 dan 65 yang

berbunyi: \ l\ r El.
--t ..f*!J V 1{r13u,-O \-'=.t->! .: G-L\

yy-;!t .. {dj-JULi!c,g-r_+fo15 I

Seciangkan ayat 66 sampai 70 adalah merupakan

sehab ( CJ.^.-L-=) ) dari ayat sebelumnya artinya Allah
tidak memberi pertolongan adalah karena beberapa hal
yaitu :

1. Allah telah menurunkan ayat-Nya (Al-Qur'an) kepada

mereka tetapi mereka berpaling dari-Nya bahkan mereka

menyombongkan diri pada-Nya (ayat ,66 dan 67).
2. Mer.eka tidak Eiau mernikirkan ayat-ayat A1lah,

nenganggap apa yang dibawa Rasulullah tidak pernah



diturunkan sebelumnya kepada nenek moyang mereka (68)

drrlr .d!1 --UJt^#rl=el Je ilirr*"+it
3. Mereka seakan-akan tidak mengetahui siapa Rasulnya

sehingga mereka memungkirinya (39)

4. Dan bahkan mereka menganggap Rasulullah glla padahal

mereka tidafu tahu bahwa rasul membawa kebenaran,

karena pada dasarnya kebanyakan mereka membenei

kebenaran.

TAFSIR AYAT

Ayat 66 menerangkan tentang eikap orang kafir

ketika menerima ayat-ayat Allah yaltu mereka selalu

berpaling dan tidak mau mendengarkan apaiagl merqbenarkan

dan mengamalhan yang dalam ayat tersebu.t; dikj-nayahkan

dengan kemball pada tumj-t-tumi-tnya artinya kembali

kepada ialan mereka yang terdahul-rr yaitu kepada

kekafiran.
Ayat 67 terdapat dua penafsiran Vaitu :

1. Bahwa kesomhongan mereka itu adalah sikap dan keadaan

mereka berpalinE dari kebenaran dan meremehkan. Dan

dalam hal inl ada tiga pendapat tentang kembalinya

dhomir dalan ayat tersebut yaitu :

Kembali pada Al-Qur'an karena orang kafir sela'lu

merrperblncangkannya dengan nenganggapnya sihir,

syair dan laj-nnya.

Kembali ke tanah haram (Makkah) sebah mereka se1alu
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berbj-ncang-bj-ncang d.isekitar ka'bah dengan sallng

menyombongkan dir1.
Kembali kepada Nabi Muhammad, karena di dalam

pembicaraan mereka seialu menjelek-Jelekkan Nabi

dengan kata-kata yang tidak baik.

2. Kesombongan nrereka kepad.a Baltullah dengan meyakini

bahwa merekalah yang memlliklnya padahal kenyataannya

tidaklah demlklan.

Ayat ke 68 rnenerangkan salah satu sebab kesesatan

darj- orang kafir yaitu karena mereka tidak mau

memj-kirkan ayat-ayat Allah yang menunjukkan kebenaran

Nabi dan mereka Juga menganggap bahwa diutusnya rasul
adalah perkara ysng langka yang tidak pernah sampal dan

d1 dengar oleh umat terdahulu, Padahal tidakiah ciemikian

karena semua rasul- terdahuiu juga telah diutus kepada

umatnya masing-masing.

Ayat 69 menjel-askan satu sebab kesesatan orang

kafir yang lain yaitu kepura-puraan mereka tidak
mengetahui- rasulnya (Nabi Muhammad) dan mengingkarinya,

padahal mereka sebenarnya sudah mengetahui kebenaran dan

kualitas diri pribadi Nabi bahkan sebelun Nabi dlangkat

iadl rasul yai-tu dengan menjulukinya.
Ayat 7O menerangkan bahwa orang kafir menganggap

Nabi sebagai orang gil-a padahal rnereka tahu bahwa Nabi

adal-ah orang yang paling sempurna akalnya di-antara

mereka selan.jutnya Al1ah nrenjelaskan bahwa kebanyakan

mereka itu sebenarnya bencl kepada kebaikan. Dalam
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lafadz ltu Allah meng€unakan ini menunjukkan sebaglan

keeil mereka juga ada vang tidak membenei kehalkan

bahkan kembali kepada kekafinannya dan kemudian berlman.

Hamzah Istifham dalam l-afadz adalah Istifham
taqrlri yang berarti memakasa rrukhotob untuk nengakui-

apa yang diketahuinya. Sedangkan lafadz ditlga tempat di
atas mengira-ngira ma'na yaitu untuk memindahkan maksud

dari lafadz sesudahnya dari- lafadz sebelumnya.

Dari keterangan tadi penulis slmpulkan

sebagaimana berlkut '.

1. Ayat di atas menjelaskan tentang slkap-slkap orang-

orang kafir terhadap A1-8ur'an yaitu :

Ketika ayat AI-Qur-an dibacakan mereka berpaling.
* Mereka menyombongkan dlri dan mencele AL-Qur-an.

- Mereka tidak mau memikirkan ayat-ayat Al-Qur-an.

Z. Juga menerangkan tentang sikap orang-crang kafir
kepacia Rasulul1ah, yaitu dengan rnenglngkarlnya dan

bahkan menganggap glia. :.

3. Seeara keseluruhan ayat-,-e-yat di atas menerangkan

tentang sebab kesesatan orang kafir. Namun ayat

tersebut juga berlaku untuk umat Islam pada umumnya.

Karena lafadz ayat tersebut bersifat umum meskipun

sebab turunnya berkaitan dengan perbuatan orang

kafir.9

?. HaEil f'lengikuti Kajian Tafsir di Pondok Pesantren
Hidayatullah, tanggal ? 0ktober 1??8


